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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan observasi dan penelitian di lapangan tentang manajemen  sikulasi 

terminal anak air tipe A Kota Padang dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 

1. Sirkulasi terminal Anak Air berbentuk pola spiral karena menjahui titik pusat 

dan luas lahan terbatas. Untuk kondisi saat sekarang ini angkutan AKDP atau 

AKAP masuk keterminal, kemudian menuju ke area drop off  lanjut diarahkan 

keluar tanpa berhenti atau rem, lalu meninggalkan terminal. Angkutan yang 

masuk keterminal hanya melakukan absen tidak menaiki atau menurunkan 

penumpang, sementara penupang yang naik diterminal tidak melakukan 

chekin ke dalam terminal melainkan menunggu angkutan AKDP atau AKAP 

di area drop off ,sehingga sirkulasi terminalnya belum berjalan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang diterapkan oleh terminal anak air. Seharusnya 

sirkulasi kendaraan AKDP datang masuk menuju area drop off kemudian 

penumpang turun diarea drop off, pada saat menunggu waktu keberangktan  

bus yang akan berangkat masuk ke slot sisi kiri dan slot sisi kanan sesuai gate 

masing-masig untuk menaiki penumpang. Sementara kendaraan AKAP yang 

datang menuju area drop off untuk menurunkan penumpang lalu keluar 

terminal, dan untuk keberangkatan angkutan AKAP masuk ke area drop off 

menunggu giliran keberangkatan atau menaiki penumpang kemudian keluar 

terminal. Sirkulasi penumpang yang datang, penumpang turun diarea drop off 

masuk ke lobby/hall terminal melalui tenan untuk melakukan check-in lalu 

menunggu waktu keberangktan tiba, sementara penumpang yang datang untuk 

transit naik ke lantai 2 (dua) menuju kelantai 1(satu) untuk lanjut ke moda 

selanjutnya, sementara penumpang yang diantar oleh keluarga masuk ke ruang 

tunggu terminal kemudian naik di area drop off.  

2. Manajemen sirkulasi operasional dilihat dari jam operasional terminal Anak 

Air ini dimulai dari jam 06.00-19.00, sementara untuk terminal tipe A jam 
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operasional 24 jam. Kendaraan yang beroperasi pada terminal termasuk 

kategori indicator III. Untuk fasilitas utama dan penunjang di dalam terminal 

sudah tersedia, sementara fasilitas utama dan fasilitas penunjang diluar 

terminal belum tersedia, dan jika fasilitas di luar terminal sudah tersedia atau 

sudah bisa difungsikan maka untuk manajemen sirkulasi operasional terminal 

anak air ini akan berjalan sesuai peraturan pemerintah. 

5.2  Saran 

Dari kajian diusulkan beberapa saran yang dapat dikembangkan dalam 

manajemen sirkulasi terminal Anak Air tipe A. 

1. Pemerintah dan pengelola terminal diharapkan mempercepat pembangunan 

area-area penunjang sirkulasi seperti, area parkir kendaraan pribadi dan 

karyawan, area pengendapan bus, area pengendapan angkutan dalam kota 

(TransPadang, Angkot, Taxsi Online, dll) . 

2. Untuk meningkatkan manajemen sirkulasi terminal Anak Air, diharapkan 

kepada penulis selanjutnya untuk meneliti aspek lain yang bersangkutan 

tentang peningkatan pelayanan terminal baik dari segi aspek lalu lintas 

menuju terminal atau pun sarana dan prasarana terminal. 
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